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ABSTRAK

Sonya Suzana Debora, 02110149, UPAYA NORMALISAS! HUBUNGAN
JEPANG-CINA. Program Studi Bahasa dan Sasfra Jepang, Fakultas Sastra

Universitas Darma Persada. Jakarta 22 Februari 2008.

Normalisasi adalah suatu perbaikan. Upaya normalisasi hubungan Jepang-
Cina merupakan upaya perbaikan hubungan Jepang dengan Cina dalam
bidang ekonomi, sosial, indusiri dan politk ke dua negara. Upaya pemulihan
kembali hubungan Jepang-Cina ini terfalin karena sebelumnya diantara ke
dua negara ini teriibat konflk yang penyebabnya adalah ada pada sejarah
masa lalu, dimana Cina merasa trauma dengan kekejaman Jepang terhadap
rakyat Cina khususnya pada peristiwa pembantaian Nanjing. Upaya
normalisasi telah dilakukan sejak tahun 1949 dan berlangsung sampai kini
dimana Jepang dan Cina masih terus memperbaiki hubungan.
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1868, Jepang memasuki jaman Meiji. Pada saat itu
sebuah pernyataan resmi tentang restorasi dikumandangkan, kemudian
dibentuk suatu pemerintahan yang disesuaikan dengan pola Jepang yang
fujuannya adalah menjadikan Jepang negara modern. Suatu hal yang
merupakan faktor pendorong keberhasilan Jepang pada waktu itu adalah
kenyataan bahwa Jepang tidak pernah mengalami konflik ideologi seperti
yang dialami banyak negara d dunia. Bantuan asing juga sangat dibatasi
untuk menghindan pengaruh Jepang dari pihak luar (asing). Selain ituy,
sebagal fakior pendukung keberhasilan Jepang yang sangat penting pada
waktu ifu adalah adanya nilai umum yang berlaku pada masyarakat yang
sangat menghormati kedudukan kaisar sebagai kepala negara dan selaku
pemersatu. Bangsa Jepang sangat setia kepada kaisar sebagai sumber
spiritual di samping memiliki rasa kebangsaan yang kuat dalam mengabdi
bagi kepentingan bangsa dan negaranya.

Modernisasi yang dijalankan Jepang pada masa Meiji ternyata tidak
selamanya mulus karena Jepang juga harus menghadapi berbagai krisis

ekonomi dunia yakni di pertengahan tahun 1880-an Jepang mengalami krisis



keuangan karena besarnya anggaran belanja untuk membiayai modernisasi
Jepang. Kemudian negara ini melakukan sistem keuangan dengan nilai tukar
uang asing serta dibentuknya Bank of Japan sebagai Bank Sentral.

Menghadapi kondisi demikian, Jepang mulai memikirkan untuk
mempunyai daerah jajahan seperti negara-negara Eropa yang menjadi model
tirvannya dalam modernisasi. Alasannya adatah untuk memgperoleh sumber-
sumber bahan untuk industrinya dan sebagai pasaran untuk hasil
produksinya, sasaran Jepang pada saat itu adalah Korea dan Cina.'

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sejak akhir abad ke-19
Jepang telah mulai bersikap agresif terhadap wilayah terdekat di sekitarnya.
Rupa-rupanya negara-negara Eropa dan Amerika Serikat tidak dapat
mencegah aksi Jepang tersebut, karena mereka sendiri pun bermaksud
memperoleh hasilnya sendiri d wilayah Cina.? Sikap agresi Jepang terhadap
Cina ini berlanjut pada sebuah perang. Perang Jepang dengan Cina ini
terjadi pada 1894-1895 dan sejak itu kebencian Cina terhadap Jepang terus
bertambah, terlebih setelah perang itu, Jepang banyak menciptakan insiden
di Cina diantaranya adalah pada 1 Januari 1928 mefakukan sabotase dengan
cara meledakan jalan kereta api di Manchuria yang dikenai dengan insiden
Manchuria, insiden Shang Hai, insiden Jembatan Marcopolo, insiden Nanjing

yang berlanjut dengan perang-perang yang lain sampai tahun 1945.

' Sayidiman Suryohadiprojo, Belaiir Dari Jepang : Manusia dan Masyarakat jepang Dalam Perjoangan
Hidup, (Jakarta, 1981} him 274
* Ihid




Kondisi seperti itulah yang selalu menjadi “issu” hangat hubungan
bilateral kedua negara (Jepang-Cina). Dengan kata lain, ketegangan-
kefegangan politk tersebut lebih disebabkan oleh ferkaitnya sejarah masa
lalu. Hal tersebut dapat dilihat, sekalipun perekonomian Cina dalam beberapa
hal sangat tergantung pada Jepang seperti perdagangan, karena sejumiah
perusahaan Jepang banyak menanamkan investasi besar-besaran di Cina
fepatnya setelah pemimpin kharismatik Cina Deng Xiaoping mengambil
kebijakan berpaling ke Jepang, namun “noda” yang terkait sejarah masa lalu
kerap menjadi issu politik yang selalu mengganggu hubungan bilateral kedua
negara. Hal tersebut ditegaskan melalui kenyataan dimana bangsa Cina
belum atau bahkan tidak dapat menerima adanya kunjungan pemerintah
Jepang, dalam hal ini Perdana Menterinya apabila mengunjungi Kuil
Yasukuni. Kuil tersebut tempat bersemayam para penjahat perang Jepang
seperti Hideki Tojo dan lain-lain, yang nyafa-nyata dan terbukti telah divonis
sebagai penjahat perang oleh Mahkamah Militer Internasional, dan lebih dari
tu Kuil Yasukuni dipandang Cina sebagal simbol imperialisme Jepang pada
masa lalu. Dari uraian d atas, penulis merasa tertarik untuk membuat

penelitian tentang upaya normalisasi hubungan Jepang dan Cina.

B. Permasalahan
Dengan dasar pemikiran yang telah diuraikan pada latar belakang

masalah diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah:




1. Apa penyebab terjadinya konflik antara Jepang dengan Cina ?

2. Bagaimana upaya normalisasi hubungan Jepang dengan Cina ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pokok-pokok permasalahan di atas, secara rinci
fujuan yang hendak dicapai oleh penulis dari penefitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui penyebab terjadinya konflik antara Jepang dengan Cina.

2. Mengetahui upaya normalisasi hubungan Jepang dengan Cina.

D. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang fingkup penelitian, dibatasi pada awal mula terjadinya konflik
antara Jepang dan Cina sampai pada upaya normalisasi hubungan Jepang

dengan Cina.

E. Metode dan Teknik Penulisan

Metode penulisan adalah suatu cara untuk memperoleh data ilmiah
terhadap suatu objek, sehingga dapat dicapai kebenaran yang objektif. Oleh
sebab itu, untuk objektivitas penulis serta untuk memenuhi kriteria penulisan
iimiah, dalam penulfisan skripsi ini, digunakan metode deskrirptif. Sementara

itu, teknik pengumpulan data dilakukan meilaiui metode kepustakaan.



F. Sistematika Penulisan

Bab |, Pendahuiuan berisi {atar belakang masalah yang merupakan dasar
alasan penulis mengambil tema ini; permasalahan; tujuan penelitian; ruang
lingkup penelitian; metode dan teknik yang digunakan daiam penulisan untuk
mengumputkan bahan-bahan yang diperlukan datam penulisan; serta
sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini.

Bab It, Landasan Teori yang memaparkan konsep atau landasan penelitian.
Bab Ill, Merupakan pemaparan mengenai sejarah konflik Jepang-Cina dan
latar beiakang konflk Jepang-Cina yang berkembang menjadi perang
Jepang-Cina 1937-1945 yang dibagi menjadi dua bagian yaitu pembataian
Nanjing dan eksploitasi warga sipit Cina.

Bab IV, Merupakan pembahasan mengenai upaya normalisasi hubungan
Jepang-Cina termasuk hambatan dalam upaya normmalisasi hubungan
Jepang-Cina tersebut.

Bab V, Kesimpulan.




